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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Al-Ma‘na Al-Tarikht dari kata wail dalam QS. Al-Ma’un [107]: 4
melalui analisis linguistik dan penafsiran para mufasir menunjukkan
bahwa Lafaz wail dalam QS, Al-Ma’un [107]: 4 mengandung makna
ancaman yang sangat keras, seperti celaka, kebinasaan, dan azab
bagi orang-orang yang lalai dalam shalatnya. Kelalaian yang
dimaksud bukan sekadar lupa atau tidak sengaja, melainkan sikap
meremehkan shalat, seperti menunda-nunda pelaksanaannya, tidak
menjaga kekhusyukan, dan melaksanakannya tanpa keikhlasan.
Dengan demikian, ancaman wail ditujukan kepada orang yang
kehilangan makna dan tujuan sejati dari ibadah shalat.

Al-Maghza Al-Tarikhi dari QS. Al-Ma’un [107]: 4 menunjukkan
kritik sosial terhadap perilaku keberagamaan masyarakat pada masa
itu, khususnya orang-orang yang menjadikan shalat hanya sebagai
tampilan lahiriah. Dalam konteks historis mikro, ayat ini menjadi
teguran terhadap sikap munafik dalam beribadah, yaitu ketika shalat
dilakukan tanpa kesungguhan, keikhlasan, dan tanpa pengaruh

terhadap perilaku sosial. Sedangkan dalam konteks makro, ayat ini
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menggambarkan visi Islam tentang pentingnya keseimbangan antara
ibadah ritual dan tanggung jawab sosial. Shalat tidak hanya dipahami
sebagai hubungan antara manusia dengan Tuhan, tetapi juga harus
melahirkan kepedulian, kejujuran, dan sikap kemanusiaan dalam
kehidupan bermasyarakat.

3. Al-Maghza Al-Mutaharrik Al-Mu‘ashir dari QS. Al-Ma’un [107]: 4
menunjukkan bahwa ancaman wail dapat dipahami sebagai
peringatan agar ibadah tidak berhenti pada aspek ritual, simbol, atau
pencitraan, termasuk dalam fenomena keberagamaan di era digital.
QS, Al-Ma’un [107]: 4 mengajarkan bahwa shalat yang benar harus
melahirkan keikhlasan, kesadaran spiritual, ketenangan jiwa, serta
kepedulian sosial. Dengan demikian, ayat ini menegaskan
pentingnya menghadirkan dimensi teologis, ibadah, sosial, dan
psikologis dalam pelaksanaan shalat sehingga ibadah mampu
membentuk karakter dan memberikan dampak positif dalam

kehidupan sehari-hari

B. Saran

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lafaz wail pada
surah-surah lain dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode ma ‘na cum
maghza. Kajian tersebut diharapkan dapat memperluas pembahasan mengenai
makna historis (al-ma‘na al-tarikh1) dan signifikansi kontekstual (al-maghza al-
mutaharrik) dari lafaz wail dalam berbagai konteks ayat. Dengan demikian,

penelitian yang dihasilkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas
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terhadap pengembangan studi tafsir kontemporer serta memperkaya
pemahaman mengenai makna dan relevansi lafaz wail dalam kehidupan

masyarakat masa Kini.
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